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Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Green Transformational Leadership, 

Green Human Resource Management dan Green Organizational Culture Terhadap Green 

Organizational Citizenship Behavior Karyawan. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan 

PT. Bio Dua Ribu, dengan memakai metode teknik sampling non probabilty sampling. Dalam 

penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, dimana sampel yang digunakan adalah 

keseluruhan populasi yang berjumlah 43 karyawan pada PT. Bio Dua Ribu. Metode pengumpulan 

data yang digunakan yaitu metode survei dengan instrumen penelitian yang digunakan adalah 

kuesioner. Hasil uji instrumen menyatakan bahwa data dalam penelitian ini terbukti valid dan reliabel. 

Pada uji asumsi klasik dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal dan 

menghasilkan model regresi yang bebas dari multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa, Green Transformational Leadership berpengaruh postif dan 

signifikan terhadap Green Organizational Citizenship Behavior Karyawan pada PT. Bio Dua Ribu, 

Green Human Resource Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap Green 

Organizational Citizenship Behavior Karyawan pada PT. Bio Dua Ribu, Green Organizational Culture 

tidak berpengaruh terhadap Green Organizational Citizenship Behavior Karyawan pada PT. Bio Dua 

Ribu, serta Green Transformational Leadership, Green Human Resource Management dan Green 

Organizational Culture terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap Green Organizational 

Citizenship Behavior Karyawan pada PT. Bio Dua Ribu. 

Kata Kunci : Kepemimpinan Transformasional Hijau, Manajemen Sumber Data Manusia Hijau, 

Budaya Organisasi Hijau, Perilaku Kewarganegaraan Organisasi Hijau. 

 

Abstract − This research aims to analyze the influence of Green Transformational Leadership, Green 

Human Resource Management and Green Organizational Culture on Green Organizational 

Citizenship Behavior Employees. The population in this study were all employees of PT. Bio Dua 

Ribu, using the non probability sampling technique method. In this study using saturated sampling 

technique, where the sample used is the entire population of 43 employees at PT. Bio Dua Ribu. The 

data collection method used is the survey method with the research instrument used is a 

questionnaire. The resulst of the instrument test state that the data in this study was proven to be valid 

and reliable. In the classical assumption test, it is stated that the data in this study is normally 

distributed and produces a regression model that is free from multicollinearity and heteroscedasticity. 

The results of this research prove that, Green Transformational Leadership has a positive and 

significant effect on Green Organizational Citizenship Behavior of Employees at PT. Bio Dua Ribu,  

Green Human Resource Management has a positive and significant effect on Green Organizational 

Citizenship Behavior of Employees at PT. Bio Dua Ribu,  Green Organizational Culture has no effect 

on Green Organizational Citizenship Behavior of Employees at PT. Bio Dua Ribu, and Green 

Transformational Leadership, Green Human Resource Management and Green Organizational 

Culture have a positive and significant effect on Green Organizational Citizenship Behavior of 

Employees at PT. Bio Dua Ribu. 

Keywords : Green Transformational Leadership, Green Human Resource Management, Green 

Organizational Culture, Green Organizational Citizenship Behavior. 
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PENDAHULUAN 

Globalisasi menjadi isu penting saat ini, karena masalah lingkungan terus berkembang 

dan menimbulkan beragam bencana alam di sekitar J. Ahmad et al., (2023). Kelestarian 

lingkungan berkembang menjadi salah satu bagian yang penting bagi keunggulan persaingan 

perusahaan. Selama beberapa dekade terakhir, tanggung jawab lingkungan telah meningkat 

sebagai tanggapan terhadap peningkatan jumlah kejadian kerusakan lingkungan yang terjadi 

akibat perilaku organisasi yang berbahaya Paulet et al., (2021). Semakin banyak pemerintah 

dan perusahaan di seluruh dunia mengahdapi permasalahan mengenai lingkungan Amrutha & 

Geetha (2020).  

Mengelola SDM dengan baik adalah langkah utama yang harus diambil untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu, agar tenaga kerja kompetitif dan berkualitas 

manajemen SDM harus dikembangkan dan dikelola dengan baik. Selain itu, untuk 

memastikan keberlanjutan lingkungan, pengelolaan SDM saat ini harus mempertimbangkan 

etika sosial dan masalah lingkungan Kim et al., (2019). Salah satu langkah penting untuk 

menangani masalah lingkungan adalah dengan melakukan go green yang dimulai dari 

perilaku karyawan. Keefektifan organisasi bergantung pada perilaku karyawan, perusahaan 

harus menerapkan green organizational citizenship behavior pada seluruh karyawannya untuk 

menunjukkan lebih banyak kepedulian terhadap lingkungan.  

Perilaku hijau merupakan perlindungan yang dilakukan oleh karyawan di luar 

ekspektasi tempat kerja, karyawan melakukan perilaku hijau ini sebagai bentuk perlindungan 

lingkungan Raineri & Paillé (2016). Perilaku karyawan yang menunjukkan kepedulian 

lingkungan adalah salah satu cara untuk membantu perusahaan berkembang dan tetap 

bertahan di masa depan.  

Salah satu faktor yang berpengaruh untuk meningkatkan green organizational 

citizenship behavior adalah pemimpin harus mampu memimpin perusahaan dan menjadi 

contoh yang baik bagi karyawannya. Pemimpin dapat berdiskusi secara langsung dengan 

karyawan agar karyawan lebih peduli terhadap lingkungan sekitar. Menurut penelitian 

Nugroho & Tiarapuspa (2023) dalam penjelasan pada gaya kepemimpinan, pemimpin 

perusahaan dapat melakukan peraturan agar karyawan lebih peduli tentang kesadaran 

lingkungan. Green transformational leadership  menggambarkan gaya kepemimpinan dalam 

mendorong dan menginspirasi para pekerjanya agar bertindak dan berlaku dengan cara pro 

lingkungan untuk mendukung kelestarian lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Manoppo (2020) transformational leadership memiliki hubungan yang baik untuk 

meningkatkan organizational citizenship behavior karyawan dan mendukung dalam mencapai 

tujuan organisasi.  

Sebelum perusahaan memiliki pimpinan yang peduli terhadap lingkungan, mereka juga 

perlu memiliki green human resource management. Dengan adanya green human resource 

management maka akan menjadi pondasi awal untuk menciptakan kebiasaan green 

organizational citizenship behavior. Pada penelitian Renwick et al., (2012) green human 

resource management dianggap sebagai bagian penting dalam menjamin keberhasilan suatu 

organisasi dan juga menjamin bahwa strategi pembangunan berkelanjutan organisasi berjalan 

dengan baik dan benar. Green human resource management adalah proses pengelolaan SDM 

yang mengarah pada keberhasilan lingkungan Kramar (2014). Tujuan green human resource 

management yaitu bertanggung jawab dalam mengelola SDM suatu perusahaan dan fokus 

terhadap lingkungan.  

Selain itu, faktor lain yang dapat mempengaruhi peningkatan green organizational 

citizenship behavior yaitu green organizational culture. Dengan perusahaan menerapkan 

adanya green organizational culture maka menambah pemahaman karyawan tentang seberapa 

penting budaya dan lingkungan organisasi, sehingga menjadi kebiasaan yang baik untuk lebih 

peduli terhadap lingkungan perusahaan. Tak hanya itu, menciptakan budaya hijau dalam 
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organisasi juga dapat memotivasi karyawan untuk membentuk tim hijau yang lebih imajinatif 

serta inovatif dalam mengembangkan dan mengimplementasikan ide-ide hijau Jabbour et al., 

(2013).  

PT Bio Dua Ribu merupakan unit usaha distribusi dari Bio Dua Ribu Grup. PT Bio Dua 

Ribu merupakan perusahaan yang memasarkan berbagai macam produk kebutuhan industrial 

maupun rumah tangga dengan produk-produk yang berfokus pada inovasi bio-technology 

yang efektif dan efisien dengan harapan menghasilkan produk yang ramah lingkungan. PT 

Bio Dua Ribu memprioritaskan kenyamanan karyawan dalam bekerja dengan salah satunya 

memperhatikan lingkungan kerja yang bersih dan nyaman. Untuk mendapatkan lingkungan 

yang bersih dan nyaman, maka harus dimulai dari perilaku masing-masing karyawan yang 

peduli terhadap budaya organisasi dan pro terhadap lingkungan. Lingkungan dan budaya 

sangat penting bagi perusahaan, karyawan akan merasa nyaman di tempat kerja jika 

lingkungan kerja bersih dan menyenangkan. Tetapi permasalahan yang terjadi pada PT Bio 

Dua Ribu adalah karyawan sering kali tidak peduli terhadap lingkungan perusahaan, untuk itu 

perlu adanya pemahaman kepada karyawan mengenai pentingnya lingkungan perusahaan 

sehingga hal tersebut nantinya akan menjadi kebiasaan untuk lebih peduli terhadap perbaikan 

lingkungan perusahaan. 

Mengacu pada konteks permasalahan yang terjadi di PT Bio Dua Ribu, maka perlu 

adanya green organizational citizenship behavior agar perusahaan dapat mengarahkan 

karyawannya pada perbaikan lingkungan. 

Pada penelitian sebelumnya ditemukan adanya pengaruh  green transformational 

leadership, green human resource management dan green organizational culture terhadap 

green organizational citizenship behavior. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nugroho & 

Tiarapuspa (2023) menunjukan adanya pengaruh positif green culture, green transformational 

leadership, green human resource management terhadap green organizational citizenship 

behavior. Sedangkan pada studi yang dilakukan oleh Nurwahdah & Muafi (2022) 

menunjukan green transformational leadership secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap green organizational citizenship behavior. Penelitian yang dilakukan oleh 

Hooi et al., (2021) hasil penelitian menunjukan hubungan yang signifikan green human 

resource management dengan green organizational citizenship behavior dan green culture, 

sedangkan green culture memiliki hubungan signifikan dengan green organizational 

citizenship behavior. Karena pada penelitian sebelumnya tidak mendalami mengenai presepsi 

karyawan terhadap inisiatif hijau yang dilakukan oleh perusahaan, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tersebut.   

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Green Transformational Leadership, Green Human Resource Management 

dan Green Organizational Culture Terhadap Green Organizational Citizenship Behavior 

Karyawan pada PT Bio Dua Ribu”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dilakukan di PT. Bio Dua 

Ribu, yang berlokasi di Perum Gebang, RT.08/RW.11, Kel. Banjarsari, Kec. Banjarsari, 

Surakarta, Jawa Tengah. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan pada PT. Bio Dua Ribu yang berjumlah 43 karyawan. Sampel pada penelitian ini 

yaitu menggunakan teknik sampling jenuh, dimana semua populasi diambil yaitu seluruh 

karyawan PT Bio Dua Ribu yang berjumlah 43 karyawan. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini diperoleh dengan cara membagikan kuesioner kepada responden melalui google 

form. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah variabel terikat, variabel bebas atau 

keduanya dalam model regresi memiliki distribusi yang normal atau tidak Ghozali (2005). Uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, jika signifikansi lebih dari 0,05 maka 

terdistribusi normal. Tetapi jika signifikansi kurang dari 0,05 maka data tidak terdistribusi 

normal. Jika distribusi normal, maka garis yang menggambarkan data akan mengikuti garis 

normalnya Ghozali, (2005). 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized 

Residual 

N 43 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,73417944 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,123 

Positive ,104 

Negative -,123 

Test Statistic ,123 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,101 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed)d 

Sig. ,098 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound ,090 

Upper Bound ,105 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 
Berdasarkan tabel 1 uji normalitas dapat dilihat nilai signifikansi yaitu 0,101 lebih besar 

dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk menguji apakah ditemukan adanya korelasi 

antara variabel independen dalam model regresi Ghozali (2005). Model regresi yang baik, 

seharusnya tidak menunjukkan korelasi antara variabel bebas atau independen. Uji 

multikolinieritas diukur dengan menggunakan nilai tolerance dan variance inflation factor 

(VIF). Jika nilai tolerance ˃ 0,1 dan VIF < 10 maka, tidak ada indikasi multikolonieritas 

antara variabel bebas dalam model regresi tersebut. Dan sebaliknya apabila nilai tolerance < 

0,1 dan VIF ˃ 10 maka, terdapat indikasi multikolonieritas antara variabel bebas dalam 

model regresi tersebut. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,716 4,010  -,179 ,859   

X1 ,259 ,125 ,275 2,074 ,045 ,530 1,888 

X2 ,240 ,088 ,400 2,715 ,010 ,430 2,328 

X3 ,439 ,226 ,245 1,944 ,059 ,580 1,724 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan hasil uji multikolinearitas dari ketiga variabel 

independen yaitu variabel green transformational leadership (X1) mempunyai nilai tolerance 

0,530 > 0,10, variabel green human resource management (X2) mempunyai nilai tolerance 

0,430 > 0,10 dan variabel green organizational culture (X3) memiliki nilai tolerance 0,580 > 
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0,10. Maka dapat disimpulkan ketiga variabel tersebut tidak adanya gejala multikolinearitas.  

Selain itu nilai VIF pada variabel green transformational leadership (X1) yaitu 1,888 < 

10,00, nilai VIF pada variabel green human resource management (X2) yaitu 2,328 < 10,00 

dan nilai VIF pada variabel green organizational culture (X3) yaitu 1,724 < 10,00. Maka hasil 

dari uji multikolinearitas dapat disimpulkan ketiga variabel tersebut tidak adanya gejala 

multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah ada ketidaksamaan varian 

dalam model regresi antara pengamatan suatu ke lainnya. Jika koefisien korelasi dari masing-

masing variabel bebas memiliki tingkat kekeliruan di bawah 5% maka, menunjukkan adanya 

gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya jika tingkat kekeliruan di atas 5% maka, tidak ada 

gejala heteroskedastisitas. Penilaian heteroskedastisitas dapat diperoleh melalui pola 

scatterplot. 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

  Berdasarkan gambar 2 hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan model 

regresi. Terlihat dari pola tersebar acak di atas dan di bawah angka nol dan tidak membentuk 

pola tertentu. Sehingga dapat disimpulkan data pada penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini yaitu nilai minimum, nilai maksimum, nilai 

rata-rata (mean) dan nilai standar deviasi, dari variabel green transformational leadership 

(X1), green human resource management (X2), green organizational culture (X3) dan green 

organizational citizenship behavior (Y). Dalam penelitian ini responden dapat dikategorikan 

berdasarkan rata-rata sebagai berikut. 

Tabel 3. Nilai Rata-Rata Penilaian Responden 
Skor Kategori 

1,00 – 1,80 Sangat Rendah 

1,81 – 2,60 Rendah 

2,61 – 3,40 Sedang 

3,41 – 4,20 Tinggi 

4,21 – 5,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Ferdinand (2014) 
Berdasarkan penilaian responden terhadap variabel Green Transformational Leadership 

memperoleh nilai rata-rata 4,37 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Variabel Green 

Human Resource Management mendapatkan nilai rata-rata 4,24 termasuk dalam kategori 

sangat tinggi. Sedangkan variabel Green Organizational Culture dengan nilai rata-rata 4,27 

kategori sangat tinggi. Dan variabel Green Organizational Citizenship Behavior memperoleh 

nilai rata-rata 4,27 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi.  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara 

satu variabel terhadap variabel lain. 
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Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) -,716 4,010  -,179 ,859 

Green Transformational 

Leadership 

,259 ,125 ,275 2,074 ,045 

Green Human Resource 

Management 

,240 ,088 ,400 2,715 ,010 

Green Organizational 

Culture 

,439 ,226 ,245 1,944 ,059 

a. Dependent Variable: Green Organizational Citizenship Behavior 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 

Berdasarkan tabel 4.14 maka persamaan regresi yang terbentuk pada uji  analisis regresi 

linear berganda yaitu sebagai berikut. 

Nilai konstanta yang diperoleh sebesar -716 artinya jika variabel green transformational 

leadership (X1), green human resource management (X2) dan green organizational culture 

(X3) bernilai 0, maka variabel green organizational citizenship behavior (Y) bernilai -716.  

Nilai koefisien regresi variabel green transformational leadership (X1) bernilai 0,259 

menunjukkan bahwa variabel X1 mempunyai pengaruh yang positif terhadap variabel green 

organizational citizenship behavior (Y). Artinya setiap kenaikan satuan variabel X1 maka 

akan mempengaruhi variabel Y sebesar 0,259.   

Nilai koefisien regresi variabel green human resource management (X2) bernilai 0,240 

menunjukkan bahwa variabel X2 mempunyai pengaruh yang positif terhadap variabel green 

organizational citizenship behavior (Y). Artinya setiap kenaikan satuan variabel X2 maka 

akan mempengaruhi variabel Y sebesar 0,240.   

Uji T (Uji Parsial) 

Uji T (Uji Parsial) bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel green 

transformational leadership, green human resource management dan green organizational 

culture terhadap green organizational citizenship behavior. 

Tabel 5. Hasil Uji T (Uji Parsial) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) -,716 4,010  -,179 ,859 

Green Transformational 

Leadership 

,259 ,125 ,275 2,074 ,045 

Green Human Resource 

Management 

,240 ,088 ,400 2,715 ,010 

Green Organizational 

Culture 

,439 ,226 ,245 1,944 ,059 

a. Dependent Variable: Green Organizational Citizenship Behavior 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 

Berdasarkan hasil uji T diperoleh nilai signifikansi masing-masing variabel sebagai 

berikut: 

1. Variabel green transformational leadership (X1) 

Nilai signifikansi dari green transformational leadership yaitu 0,045 < 0,05 terhadap 

green organizational citizenship behavior dan nilai t hitung yaitu 2,074 > 2,023. Variabel 
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green transformational leadership (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap green 

organizational citizenship behavior (Y).  

2. Variabel green human resource management (X2) 

Nilai signifikansi dari green human resource management yaitu 0,010 < 0,05 terhadap 

green organizational citizenship behavior dan nilai t hitung yaitu 2,715 > 2,023. Variabel 

green human resource management (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap green 

organizational citizenship behavior (Y).  

3. Variabel green organizational culture (X3)  

Nilai signifikansi dari green organizational culture yaitu 0,059 > 0,05 terhadap green 

organizational citizenship behavior dan nilai t hitung yaitu 1,944 < 2,023. Artinya variabel 

green organizational culture (X3)  tidak berpengaruh secara signifikan terhadap green 

organizational citizenship behavior (Y).  

Uji F (Uji Simultan)  

      Uji F (Uji Simultan) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

green transformational leadership, green human resource management dan green 

organizational culture secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen 

green organizational citizenship behavior. 

Tabel 6. Hasil Uji F (Uji Simultan) 
ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 221,503 3 73,834 22,780 <,001b 

Residual 126,404 39 3,241   

Total 347,907 42    

a. Dependent Variable: Green Organizational Citizenship Behavior 

b. Predictors: (Constant), Green Organizational Culture, Green 

Transformational Leadership, Green Human Resource Management 

Sumber: Data Primer Diolah SPSS 
Berdasarkan tabel 6 diketahui nilai F hitung sebesar 22,780 dan nilai F tabel = F (df ; 

n–k–1) = F (3 ; 39) = 2,85. Nilai signifikansi <0,001 lebih kecil dari 0,05 dan nilai F hitung 

lebih besar dari F tabel yaitu 22,780 > 2,85. Sehingga dalam penelitian ini variabel green 

transformational leadership, green human resource management dan green organizational 

culture secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap green organizational 

citizenship behavior. 

Pembahasan  

Pengaruh Green Transformational Leadership Terhadap Green Organizational 

Citizenship Behavior Karyawan  

Berdasarkan hasil analisis data hipotesis X1 diketahui uji T pada variabel Green 

Transformational Leadership berpengaruh signifikan terhadap Green Organizational 

Citizenship Behavior Karyawan pada PT. Bio Dua Ribu. Dapat dilihat dari nilai signifikansi 

yaitu sebesar 0,045 < 0,05 dan nilai t hitung yaitu 2,074 > 2,023. Variabel green 

transformational leadership mempunyai nilai koefisien positif yaitu sebesar 0,259. Maka 

dapat disimpulkan hipotesis X1 menyatakan bahwa variabel Green Transformational 

Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Green Organizational Citizenship 

Behavior karyawan pada PT. Bio Dua Ribu. Sehingga disimpulkan bahwa Ha1 diterima dan 

Ho1 ditolak.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika green transformational leadership 

mengalami peningkatan maka akan beriringan juga dengan peningkatan green organizational 

citizenship behavior. Hal ini menunjukkan adanya implementasi green transformational 

leadership pada PT. Bio Dua Ribu akan berpengaruh positif terhadap green organizational 

citizenship behavior karyawan. Peran kepemimpinan hijau sangat penting untuk karyawan 
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PT. Bio Dua Ribu karena pemimpin dapat menjadi contoh dan teladan yang peduli terhadap 

lingkungan. Menurut Chen & Chang (2013) perilaku kepemimpinan hijau atau green 

transformational leadership yaitu yang mendorong pengikut untuk mencapai tujuan 

lingkungan dan mendorong mereka untuk melakukan tindakan yang melebihi tujuan kinerja 

lingkungan yang diharapkan. Dalam sebuah perusahaan pengaruh green transformational 

leadership dapat menjadi contoh bagi karyawan untuk membiasakan sistem kerja yang peduli 

terhadap lingkungan Srour et al., (2020). 

Hasil penelitian ini didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurwahdah & 

Muafi (2022), Nugroho & Tiarapuspa (2023), Manoppo (2020) dan Miao & Wang (2020) 

hasil penelitian menjelaskan bahwa green transformational leadership berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap green organizational citizenship behavior. 

Pengaruh Green Human Resource Management Terhadap Green Organizational 

Citizenship Behavior Karyawan Berdasarkan hasil analisis data hipotesis X2 diketahui uji T 

pada variabel Green Human Resource Management berpengaruh signifikan terhadap Green 

Organizational Citizenship Behavior Karyawan pada PT. Bio Dua Ribu. Dapat dilihat dari 

nilai signifikansi yaitu sebesar 0,010 < 0,05 dan nilai t hitung yaitu 2,715 > 2,023. Variabel 

green human resource management mempunyai nilai koefisien positif yaitu sebesar 0,240. 

Maka dapat disimpulkan hipotesis X2 menyatakan bahwa variabel Green Human Resource 

Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap Green Organizational Citizenship 

Behavior karyawan pada PT. Bio Dua Ribu. Sehingga disimpulkan bahwa Ha2 diterima dan 

Ho2 ditolak.  

Hal ini menunjukkan adanya implementasi green human resource management pada 

PT. Bio Dua Ribu akan berpengaruh positif terhadap green organizational citizenship 

behavior karyawan. Artinya green human resource management diperlukan untuk 

menciptakan lingkungan yang bersih dan nyaman. Dengan adanya green human resource 

management pada PT. Bio Dua Ribu maka akan menjadi awal untuk membentuk kebiasaan 

green organizational citizenship behavior. Green human resource management dianggap 

sebagai bagian penting dalam menjamin keberhasilan suatu organisasi dan juga menjamin 

bahwa strategi pembangunan berkelanjutan organisasi berjalan dengan baik dan benar. 

Hasil penelitian ini didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hooi et al., 

(2021), Nugroho & Tiarapuspa (2023), Renwick et al., (2012) dan Romadhania et al., (2023) 

hasil penelitian menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara green human resource 

management dengan green organizational citizenship behavior. Dimana adanya  green human 

resource management dalam suatu organisasi dapat mendorong pengelolaan sumber daya 

yang ramah lingkungan dan memotivasi karyawan untuk berperilaku lebih peduli terhadap 

lingkungan.  

Pengaruh Green Organizational Culture Terhadap Green Organizational Citizenship 

Behavior Karyawan  

Berdasarkan hasil analisis data hipotesis X3 diketahui uji T pada variabel Green 

Organizational Culture tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Green Organizational 

Citizenship Behavior Karyawan pada PT. Bio Dua Ribu. Dapat dilihat dari nilai signifikansi 

yaitu 0,059 > 0,05 dan nilai t hitung yaitu 1,944 < 2,023. Variabel green organizational 

culture mempunyai nilai koefisien yaitu sebesar 0,439. Maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis X3 menyatakan bahwa variabel Green Organizational Culture tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Green Organizational Citizenship Behavior karyawan pada PT. 

Bio Dua Ribu. Sehingga disimpulkan bahwa Ha3 ditolak dan Ho3 diterima.  

Hasil penelitian menemukan tidak adanya pengaruh Green Organizational Culture 

terhadap Green Organizational Citizenship Behavior Karyawan pada PT. Bio Dua Ribu. Hal 

ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Hooi et al., (2021), Nugroho & Tiarapuspa 

(2023), Pham et al., (2019) dan Putri (2022) yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
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positif dan signifikan antara green organizational culture terhadap green organizational 

citizenship behavior. Terkait dengan teori dan penelitian sebelumnya dikatakan bahwa green 

culture akan mendorong karyawan untuk bertindak secara sukarela dengan cara yang ramah 

lingkungan.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurfitriyana & Muafi 

(2023) dan Yusof et al., (2017) menunjukkan bahwa green organizational culture tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap green organizational citizenship behavior. Green 

organizational culture atau budaya organisasi yang berfokus pada keberlanjutan lingkungan 

dapat tidak berpengaruh terhadap green organizational citizenship behavior karena beberapa 

alasan yaitu, kurangnya pemahaman karyawan mengenai prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang 

berkaitan dengan budaya organisasi yang berfokus pada lingkungan. Karyawan kurang 

menghargai inisiatif budaya organisasi yang berfokus pada lingkungan. Karyawan dapat 

terpengaruh dengan faktor-faktor luar yang tidak berkaitan dengan budaya organisasi, seperti 

masalah pribadi atau kondisi lingkungan yang tidak mendukung. 

Pengaruh Green Transformational Leadership, Green Human Resource Management 

Dan Green Organizational Culture Terhadap Green Organizational Citizenship 

Behavior Karyawan  

Berdasarkan hasil uji F terdapat nilai yang diperoleh F hitung yaitu sebesar 22,780 dan 

nilai F tabel = F (df ; n–k–1) = F (3 ; 39) = 2,85. Nilai signifikansi <0,001 lebih kecil dari 

0,05 dan nilai F hitung lebih besar dari F tabel yaitu 22,780 > 2,85. Dalam penelitian ini 

terdapat pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas yaitu 

green transformational leadership, green human resource management dan green 

organizational culture terhadap variabel terikat yaitu green organizational citizenship 

behavior. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha4 diterima dan Ho4 ditolak.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nugroho & Tiarapuspa (2023) 

menunjukkan bahwa green transformational leadership, green human resource management 

dan green organizational culture secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

green organizational citizenship behavior.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Green Transformational 

Leadership, Green Human Resource Management dan Green Organizational Culture 

Terhadap Green Organizational Citizenship Behavior Karyawan pada PT. Bio Dua Ribu, 

maka terdapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Green Transformational Leadership terhadap 

Green Organizational Citizenship Behavior Karyawan pada PT. Bio Dua Ribu.  

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Green Human Resource Management terhadap 

Green Organizational Citizenship Behavior Karyawan pada PT. Bio Dua Ribu.  

3. Tidak terdapat pengaruh signifikan Green Organizational Culture terhadap Green 

Organizational Citizenship Behavior Karyawan pada PT. Bio Dua Ribu.  

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Green Transformational Leadership, Green 

Human Resource Management dan Green Organizational Culture terhadap Green 

Organizational Citizenship Behavior Karyawan pada PT. Bio Dua Ribu. 

Saran  

Dengan keterbatasan pada penelitian ini, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Perusahaan  

a. Pimpinan lebih mendengarkan ide/gagasan dari karyawan agar penerapan Green 

Transformational Leadership dapat dilakukan dengan baik. 

b. Perusahaan bisa memasukan unsur lingkungan sebagai salah satu kriteria rekrutmen 
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dalam penerapan Green Human Resource Management. 

c. Perusahaan bisa lebih memperhatikan proses internal di organisasi, karena dapat 

mendukung inisiatif pro-lingkungan dalam penerapan Green Organizational Culture.  

d. Karyawan dapat meluangkan waktu lebih untuk membantu rekan kerja supaya peduli 

terhadap lingkungan, sehingga membantu perusahaan dalam penerapan Green 

Organizational Citizenship Behavior.   

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Sebaiknya mengganti variabel green organizational culture dengan variabel lainnya 

untuk diteliti, karena variabel green organizational culture tidak mempengaruhi green 

organizational citizenship behavior. 
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